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DASAR HUKUM PATEN SEDERHANA

• UNDANG-UNDANG CIPTA KERJA

• UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN 2016 TENTANG 
PATEN

• PERATURAN MENTERI HUKUM DAN HAM RI NOMOR 38 
TAHUN 2018 TENTANG PERMOHONAN PATEN

• PETUNJUK TEKNIS PEMERIKSAAN SUBSTANTIF PATEN



• Definisi

3

UU PATEN NO. 13/2016

Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara

kepada inventor atas hasil invensinya di bidang

teknologi untuk jangka waktu tertentu melaksanakan

sendiri invensi tersebut atau memberikan persetujuan

kepada pihak lain untuk melaksanakannya.

Invensi adalah ide inventor yang dituangkan ke dalam suatu

kegiatan pemecahan masalah yang spesifik di bidang

teknologi berupa produk atau proses, atau penyempurnaan

dan pengembangan produk atau proses.



Tanjung Pinang, 27 Februari 2018
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Objek Pelindungan Paten Sederhana

Pelatihan Konsultan Kekayaan Intelektual 2016
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Proses/

Metode

Material/

Bahan
Senyawa

Produk antara Produk Jadi Bahan baku

Penggunaan Komposisi
Bahan

Rekombinan



• Definisi Paten Sederhana
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UU PATEN NO. 13/2016

Paten sederhana diberikan untuk setiap Invensi baru, 

pengembangan dari produk atau proses yang telah ada, 

dan dapat diterapkan dalam industri.

Paten sederhana diberikan untuk Invensi yang berupa produk yang 

bukan sekadar berbeda ciri teknisnya, tetapi harus memiliki

fungsi/kegunaan yang lebih praktis daripada Invensi sebelumnya yang 

disebabkan bentuk, konfigurasi, konstruksi, atau komponennya yang 

mencakup alat, barang, mesin, komposisi, formula, senyawa, atau

sistem. Paten sederhana juga diberikan untuk Invensi yang berupa

proses atau metode yang baru.



• Definisi Paten Sederhana
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UU CIPTA KERJA Pasal 107

Paten sederhana diberikan untuk setiap Invensi baru, 

pengembangan dari produk atau proses yang telah ada

dan/atau memiliki kegunaan praktis serta dapat

diterapkan dalam industri

Pengembangan dari produk atau proses yang telah ada

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi: 

a. Produk sederhana; 

b. Proses sederhana; atau

c. Metode sederhana.



Definisi Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis adalah keberfungsian secara langsung dari hasil penelitian yang dapat

digunakan oleh masyarakat untuk memecahkan berbagai jenis rumusan masalah praktis. Atau

bisa juga dikatakan bahwa manfaat praktis merupakan bagian manfaat penelitian bagi suatu

program yang telah dijalankan atau telah ada.

Fungsi/kegunaan praktis dari invensi sebelumnya (pengembangan dari produk sebelumnya) (Juknis

Pemeriksaan Substantif Lampiran Bidang Farmasi)
• Adanya fitur/ciri teknis pembeda dari produk harus dapat menjadikan produk tersebut lebih baik (menguntungkan) dibandingkan 

dengan produk yang telah ada

• Invensi yang baru dapat dijadikan sebagai produk, proses atau fungsi alternatif. 

Dalam hal menilai fungsi/kegunaan praktis dari invensi sebelumnya, maka deskripsi jika diperlukan harus mengandung data-data 

pendukung seperti :

- Parameter laboratorium : kelarutan, pH, pemerian

- Parameter sediaan : tablet (uji disolusi, kelarutan, keregasan dll), kapsul, injeksi (pH, isotonis dll) dan sediaan lainnya.

- Data stabilitas

- Kandungan, dosis, konsentrasi dari suatu produk yang dihasilkan



14 hari

2 bulan

Masa Pemeriksaan Substantif

Masa Publikasi

Filling 

Date

Keputusan

total prosedur 12 bulan

pemeriksaan

administrasi

5 bulan

7 bulan

Permohonan Pemeriksaan Substantif

3 bulan

Proses Permohonan Paten Sederhana

UU Paten No.13/2016



14 hari
14 hari

Maks. + 5 bulan

Masa Pemeriksaan Substantif

Masa PublikasiFilling Date
Keputusan

total prosedur 6 bulan

Melengkapi syarat formalitas

5 hari

pemeriksaan administrasi

Proses Permohonan Paten Sederhana

UU Cipta Kerja No. 11 Tahun 2020 

Permenkumham No.13/2021



Objek Pelindungan Paten Sederhana

Pelatihan Konsultan Kekayaan Intelektual 2016
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Proses/

Metode

Material/

Bahan
Senyawa

Produk antara Produk Jadi Bahan baku

Penggunaan Komposisi
Bahan

Rekombinan

Produk

Sederhana

Proses  

Sederhana

Metode

Sederhana



INVENSI BIDANG KIMIA FARMASI

Pelatihan Konsultan Kekayaan Intelektual 2016
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PRODUK

1. Senyawa /Substansi 

Kimia

2. Komposisi dan 

Formulasi Obat

3. Kombinasi

4. Dosis/Sediaan

Senyawa dengan 
Markush Klaim
Ester
Garam
Eter
Bakal 
Obat/Prodrug
Polimorf
Metabolit
Enansiomer
Ekstrak

PRODUK

SEDERHANA



Objek Pelindungan Paten Produk

13

Senyawa

PRODUK

SEDERHANA



Objek Pelindungan Paten Produk
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Produk Jadi

Klaim :

Suatu kapsul jamu tolak angin yang terdiri

dari :

• Ekstrak daun mint 10%

• Ekstrak jahe 10%

• Madu

• Ekstrak adas 10 % dan

• Ekstrak daun cengkeh 10%

Klaim :

Suatu permen jamu tolak angina yang

terdiri dari :

• Ekstrak daun mint 10%

• Ekstrak jahe 10%

• Madu

• Ekstrak adas 10 %

• Ekstrak daun cengkeh 10% dan

• Pemanis lain

PRODUK

SEDERHANA

√



Objek Pelindungan Paten Produk
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Bahan

Rekombinan



Objek Pelindungan Paten Proses
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Objek Pelindungan Paten Proses
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Objek Pelindungan Paten Proses
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Teknologi Pengolahan Limbah



Invensi yang tidak dapat dipatenkan 19

makhluk hidup, kecuali jasad renik;

Makhluk hidup tidak dapat

dipatenkan karena

merupakan ciptaan Tuhan. 

Contoh : makhluk hidup hasil

persilangan zebra dan

keledai tidak dapat

dipatenkan. 

Jasad renik yang ada di

alam tidak dapat

dipatenkan namun jasad

renik hasil rekayasa

genetik dapat dipatenkan.



Invensi yang tidak dapat dipatenkan 20

proses biologis yang esensial untuk memproduksi
tanaman atau hewan, kecuali proses nonbiologis
atau proses mikrobiologis

Proses Biologis Proses Mikrobiologis



Penggunaan baru untuk produk yang sudah ada
dan/ atau dikenal; dan/ atau

21

Penggunaan Baru dianggap

“Ciptaan Tuhan” 

yang memang sudah ada didalam suatu produk yang suda dikenal.

Untuk Menurunkan berat badan, 

Kaya serat & rendah karbohidrat
Untuk mengatasi maag & asam

lambung Untuk artritis & kulit kering



22



Bentuk baru dari senyawa yang sudah ada yang tidak

menghasilkan peningkatan khasiat bermakna dan terdapat
perbedaan struktur kimia terkait yang sudah diketahui dari senyawa

23
Bentuk Baru dianggap

“Ciptaan Tuhan” 

yang memang sudah ada didalam suatu produk yang suda dikenal.



CONTOH PATEN SEDERHANA 24

Bidang Farmasi



CONTOH PATEN SEDERHANA 25

Bidang Biologi



CONTOH PATEN SEDERHANA 26

Bidang Kimia



CONTOH PATEN SEDERHANA 27

Bidang Elektro



CONTOH PATEN SEDERHANA 28

Bidang Mekanik



PATENT 

DRAFTING



.

ESENSI DESKRIPSI PATEN

Pasal 1, ayat 2, UU Paten No. 

13/2016

Invensi adalah ide inventor 

yang dituangkan ke dalam

suatu kegiatan pemecahan

masalah yang spesifik di

bidang teknologi berupa

produk atau proses, atau

penyempurnaan dan

pengembangan produk atau

proses.



Penyusunan Deskripsi Paten



Spesifikasi atau Deskripsi Paten
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JUDUL INVENSI • Singkat dan

menggambarkan bidang
teknik invensi

• Tidak boleh berupa
iklan/pujian

“Pompa Air Tanah Terbaik”

• Tidak boleh memuat
merek dagang

“Pompa Air Tanah Sanyo”

• Biasanya ditulis dengan
huruf capital

“POMPA AIR TANAH”
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JUDUL INVENSI
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BIDANG TEKNIK INVENSI
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LATAR BELAKANG INVENSI
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LATAR BELAKANG INVENSI
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URAIAN SINGKAT INVENSI
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URAIAN SINGKAT GAMBAR
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URAIAN LENGKAP INVENSI
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URAIAN LENGKAP INVENSI



42KLAIM

• Inti dari invensi

yang akan diminta

perlindungan.

• Klaim menentukan 

lingkup 

perlindungan, 

maka bentuk, isi 

dan kejelasannya 

sangat penting

1. PRODUK

• Senyawa /Substansi Kimia

• Komposisi dan Formulasi Obat

• Kombinasi

• Dosis/Sediaan

2. PROSES

• Proses untuk menghasilkan 

senyawa/substansi kimia.

• Proses untuk menghasilkan 

komposisi

• Proses untuk menghasilkan bakal 

obat

3. INDIKASI/PENGGUNAAN

• Penggunaan pertama

senyawa/produk

• Penggunaan kedua senyawa/produk

dikenal

TIPE KLAIM 

DI BIDANG 

FARMASI

Senyawa dengan 
Markush Klaim
Ester
Garam
Eter
Bakal Obat/Prodrug
Polimorf
Metabolit
Enansiomer
Ekstrak
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Senyawa dengan Markush Klaim
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Klaim Bentuk Garam
Klaim Bentuk Polimorf



45

Klaim Komposisi Klaim Formulasi

“ Umumnya mengandung satu senyawa aktif dan 

eksipien yang dapat diterima secara farmasi “

“ Dalam bentuk suatu formula yang dapat mengandung satu 

bahan aktif dengan adanya pencirian dari jenis eksipien dan 

dosis yang digunakan”
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Klaim Kombinasi Klaim Dosis & Sediaan

• Sinergis

• Mengurangi Efek samping 

• Sifat Farmakokinetik yang lebih baik

• Meningkatkan bioavailabilitas

• Umumnya didraft sebagai klaim produk

• Sering berupa dosis efektif dan dosis pediatrik

• Dosis baru untuk produk yang telah dikenal atau suatu 

indikasi yang berbeda dapat dianggap sebagai klaim 

metode pengobatan

• Klaim sediaan dapat dicirikan dengan fitur-fitur sediaan, 

formula, dosis dsb.

Komposisi farmasi yang terdiri dari 

1% sampai 20% berat ezetimibe, 1% 

sampai 80% berat simvastatin, dan 

0,01% sampai 2% BHA 

(WO2004/010993)

Sediaan padat oral yang mengandung

simvastatin dengan kandungan 20 mg 

atau 40 mg, dimana sediaan

selanjutnya mengandung pengisi

turunan selulosa.
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Klaim Proses

Proses untuk menghasilkan 
senyawa/substansi kimia.

“ Harus dicirikan dengan 
fitur-fitur (tahap pembuatan) 
dari suatu proses yang 
menghasilkan suatu senyawa 
tertentu”.

contoh : 

“ Suatu Proses untuk 
pembuatan asam (S)-(+)-3-
aminoetil-5-metil-heksanoat 
(2), yang terdiri dari resolusi 
rasemat pregabalin (1)”.

Proses untuk membuat epoksida, yang terdiri dari :

• Tahap pembuatan klorohidrin dengan hipoklorinasi olefin,

• Tahap dehidroklorinasi klorohidrin yang diperoleh dalam tahap (a) 

untuk memberikan epoksida dalam campuran reaksi 

dehidroklorinasi,

• Tahap pembuatan klorohidrin dengan klorinasi hidrokarbon 

alifatik terpolihidroksilasi,

• Tahap dehidroklorinasi klorohidrin yang diperoleh dalam tahap (c) 

untuk memberikan epoksida dalam campuran reaksi 

dehidroklorinasi, dan 

• Tahap untuk memisahkan epoksida dari campuran reaksi 

dehidroklorinasi, dimana campuran reaksi dehidroklorinasi yang 

mengandung epoksida, yang diperoleh dalam tahap (b) dan (d), 

digunakan,

dan dimana tahap (b) adalah setelah tahap (a), tahap (d) adalah 

setelah tahap (c), dan pasangan yang terdiri dari tahap (a) dan (b) 

adalah paralel terhadap pasangan yang terdiri dari tahap (c) dan (d).



48

Klaim Penggunaan Terapi Pertama 

(first medical use)

Klaim Penggunaan Terapi Kedua

(second medical use)

Senyawa Baru Senyawa Telah Dikenal
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Melalukan 

penelusuran

Menyiapkan 
gambar, grafik, 

diagram dll
Menyusun klaim

Menyusun 
Uraian Lengkap 

Invensi 

Menyusun 
Ringkasan Invensi 

Menyusun Latar 
Belakang Invensi 

Menyusun 
Uraian 
Singkat 
Gambar

Menyusun 
Abstrak

Langkah-Langkah Penyusunan Spesifikasi Paten



Melakukan Penelusuran

Database :

• Google Patent : https://patents.google.com/

• PDKI Indonesia : https://pdki-indonesia.dgip.go.id/

• USPTO Amerika : https://portal.uspto.gov/pair/PublicPair

• ESPACENET EROPA : http://worldwide.espacenet.com/

• JPO Jepang : http://www.jpo.go.jp/

• Patenrscope WIPO : https://patentscope.wipo.int/
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Menyiapkan Gambar Atau Grafik
51



Menyusun Klaim

• Suatu sikat gigi yang terdiri dari :

Gagang (1) sebagai pegangan sikat gigi

Kepala sikat (2) tempat menempatkan bulu-bulu sikat (21) 
sebagai alat pembersih

Dicirikan dimana pada bagian ujung gagang (1) ditempatkan
tusuk gigi (3) di dalamnya, 

dan pada bagian ujung gagang (1) lainnya (pangkalnya) 
terdapat sambungan yang dapat dilepas dan dilengkapi
dengan kait (5) untuk mengganti kepala sikat (2) dengan
kepala pisau cukur (4), sehingga gagang (1) dapat digunakan
sebagai gagang sikat gigi maupun gagang pisau cukur.
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Menyusun Bidang Teknik Invensi

• Invensi ini berhubungan dengan sikat gigi, 
khususnya sikat gigi yang dilengkapi
dengan tusuk gigi (tooth picks) pada ujung
gagangnya, dan pisau cukur dapat
digunakan untuk mencukur ketika kepala
sikatnya dilepas dan digantikan dengan
kepala pisau cukur
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Menyusun Latar Belakang Invensi

• Sikat gigi untuk membersihkan gigi yang pada umumnya beredar
di pasaran adalah sikat gigi yang hanya berfungsi tunggal, dan
sebagian lagi sikat gigi yang berfungsi ganda sebagai sebuah sikat
untuk membersihkan gigi si pemakai yang dapat pula dilengkapi
dengan tempat tempat odol atau pasta gigi.

• Sikat gigi tersebut terdiri dari bagian gagang sikat yang berfungsi
sebagai tempat memegang dan tempat menyimpan odol atau
pasta gigi, dan bagian kepala tempat menempatkan bulu-bulu
sikat yang akan membersihkan kotoran gigi.
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Menyusun Latar Belakang Invensi

• Untuk sikat gigi yang berfungsi tunggal, bagian gagang sikat tersebut
dirancang dengan bahan yang kaku, dan hampir selalu dari bahan
plastik padu yang kuat dan tidak mudah patah, untuk menahan
posisi bagian bulu sikat tetap mengarah ke gigi-gigi yang akan
dibersihkan.

• Sedangkan untuk sikat gigi yang berfungsi ganda, bagian gagang
sikatnya dapat dibuat berongga sebagai tempat menempatkan atau
sekaligus penyimpan odol atau pasta gigi sehingga dapat
memberikan kepraktisan untuk dibawa bepergian, sebagai satu
perlengkapan pembesih gigi yang lengkap. 
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Menyusun Uraian Singkat Invensi

• Sesuai dengan invensi ini, disediakan sebuah sikat gigi “3 
in 1” yang memiliki tiga fungsi yang berlainan sekaligus
dalam satu kemasan, yaitu selain sikat gigi tersebut
dapat digunakan sebagai sikat gigi untuk membersihkan
gigi, juga dapat digunakan sebagai pisau cukur untuk
mencukur kumis maupun janggut yang diperlukan bagi
kaum lelaki, dan dapat pula digunakan untuk
membersihkan sisa-sisa makanan yang terjebak di sela-
sela gigi karena pada gagang sikat tersedia sebuah tusuk
gigi.
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Menyusun Uraian Singkat Invensi

• Suatu sikat gigi menurut invensi ini terdiri dari: gagang
sebagai pegangan sikat gigi; kepala sikat tempat
menempatkan bulu-bulu sikat sebagai alat pembersih, 
dimana pada bagian ujung gagang ditempatkan tusuk gigi
di dalamnya, dan pada bagian ujung gagang lainnya
(pangkal) terdapat sambungan yang dapat dilepas dan
dilengkapi dengan kait untuk mengganti kepala sikat
dengan kepala pisau cukur, …
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Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 adalah tampak depan dari sikat gigi menurut invensi ini
yang memiliki tusuk gigi pada bagian ujung sebelah dalam dari
gagang sikat gigi;

Gambar 2 adalah tampak dari atas sikat gigi menurut invensi ini
dengan dilengkapi sepasang kait pada gagang sikat gigi.

Gambar 3 adalah merupakan gambar kepala pisau cukur yang dapat
menggantikan posisi kepala sikat gigi, ketika diperlukan untuk
mencukur.

Gambar 4 adalah tusuk gigi dengan salah satu bagian permukaannya
berbentuk tumpul dan bagian permukaan lainnya berbentuk lancip
meruncing sehingga dapat membersihkan sisa-sisa makanan yang 
terselip atau terjebak di antara gigi-gigi.
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Uraian Lengkap Invensi

• Mengacu ke dan penggunaan gambar-gambar 1-4, sikat gigi
menurut invensi ini terdiri dari sebuah gagang (1) sebagai pegangan
sikat gigi ketika sikat gigi digunakan untuk membersihkan gigi. 
Gagang (1) pada salah satu ujungnya memiliki alat sambungan
dengan sapat dilepas untuk menghubungkan antara gagang (1) 
dengan kepala sikat gigi (2) tempat mana terdapat bulu-bulu sikat
(21) sebagai pembersih.

• Alat sambungan dimaksud berbentuk tonjolan yang memiliki kait
(5) di kedua sisi-sisi kanan dan kirinya untuk mengancing atau
mengunci ketika kepala sikat (2) dipasangkan pada gagang (1). 
Bagian kepala sikat (2) yang terhubung dengan bagian gagang (1) 
memiliki lubang sebagai pasangan dari bagian tonjolan dari alat
sambungan di atas.
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Uraian Lengkap Invensi

• Pada salah satu ujung lainnya dari gagang (1) ditempatkan sebuah tusuk gigi (3) 
di bagian sebelah dalam gagang (1), yang dapat digunakan apabila sisa-sisa
makanan tersangkut pada gigi seseorang setelah makan. Tusuk gigi (3) tersebut
antara lain dengan salah satu bagian permukaannya berbentuk tumpul dan
bagian permukaan lainnya berbentuk lancip meruncing, sehingga bagian yang 
runcing tersebut dapat membersihkan sisa-sisa makanan yang terselip atau
terjebak di antara gigi-gigi. 

• Pada salah satu ujung lainnya dari gagang (1) ditempatkan sebuah tusuk gigi (3) 
di bagian sebelah dalam gagang (1), yang dapat digunakan apabila sisa-sisa
makanan tersangkut pada gigi seseorang setelah makan. Tusuk gigi (3) tersebut
antara lain dengan salah satu bagian permukaannya berbentuk tumpul dan
bagian permukaan lainnya berbentuk lancip meruncing, sehingga bagian yang 
runcing tersebut dapat membersihkan sisa-sisa makanan yang terselip atau
terjebak di antara gigi-gigi. 
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SIKAT GIGI DILENGKAPI DENGAN 
TUSUK GIGI DAN PISAU CUKUR

( judul harus dibuat dalam huruf besar dan di 
sebelah atas judul ditulis Deskripsi )

Judul Invensi



SELAMAT BERKARYA 
DALAM INOVASI 
SEMOGA SUKSES

http://www.dgip.go.id


